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اً تَكْرَهُوْ   َ ْ  وَعَس ٰۤى  ـ  ـاً تُُِبـُّوْ   َ ْ  وَعَس ٰۤى ۚ    وَّكُ ْ  َ يـْرٌ  ووَّهُوَ  شَيْ   .… وَّكُ ْ  شَررٌّ  ووَّهُوَ  شَيْ

 تَـْ لَُ وْ َ  َ   وَ َ ْـُ  ْ   َـْ لَ ُ  وَ  لّ  ُ 
“….. Dan boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal itu baik bagimu, 

dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu tidak baik bagimu, Allah 

mengetahui sedang kamu tidak mengetahui”  

(QS. Al-Baqarah [2]: 216)
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 Śa>‟ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج
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(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 
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lain). 
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D. Vokal Pendek 

 

 فَعلََّ

Fatḥah 

 

Ditulis 

ditulis 

A 

Fa‟ala 

 ذُكِرَ
Kasrah 

 

Ditulis 

ditulis 

I 

Żukira 

 يَذْهَبُ
Ḍammah Ditulis 

ditulis 
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Yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1 
Fatḥah + alif  

 فلاََ

Ditulis 

ditulis 
A< 

Fala> 

2 
Fatḥah + ya‟ mati 

 تنَْسَى

Ditulis 

ditulis 
A<  

Tansa> 

3 

 

Kasrah + ya‟ mati 

 تفَصْيِلَْ

Ditulis 

ditulis 
I< 

Tafṣi>l 

4 
Ḍammah + wawumati 

 أصُوُلُْ

Ditulis 

ditulis 
U< 

Us ̣u>l 

 

 

F. Vokal Rangkap 

1 
Fatḥah + ya‟ mati 

 الَزُّهيَلِْيْ

Ditulis 

ditulis 

Ai 

az-zuhaili> 
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Fatḥah + wawumati 

 الَدوَّلْةَْ

Ditulis 

ditulis 

Au 

ad-daulah 
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 Ditulis La‟insyakartum لئَنِْشَكَرتُْمْ
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نْآالَقُْرْ  Ditulis Al-Qur’a>n 

 Ditulis Al-Qiya>s الَقْيَِاسْ

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ‟<Ditulis As-Sama الَسمََّاءُ

 Ditulis Asy-Syams الَشمَّْشُ

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisnya 

Ditulis Żawi> al-furu>d ذوَِيْالَفُْروُضْْ ̣ 

 Ditulis Ahl as-sunnah أَهلُْالًسنُّةَّْ
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Abstrak 

Di era globalisasi sekarang ini kemajuan pesat teknologi menimbulkan 

beberapa dampak pada penggunaan media sosial. Salah satunya ialah kebebasan 

penggunaan media sosial yang menjadikan orang-orang dengan mudahnya 

mengumbar informasi, aib atau fitnah, terutama berita-berita hoaks. Hoaks ialah 

berita bohong atau informasi salah yang dibuat seolah-olah benar adanya dengan 

tujuan agar pembaca mempercayainya. Namun ternyata, fenomena hoaks yang marak 

terjadi di zaman sekarang, pernah terjadi pula pada zaman Rasu>lulla>h saw. bahkan 

kejadian tersebut menimpa istri Rasu>l sendiri yakni „A>isyah r.a, kisah tersebut 

dikenal dengan sebutan H{adi>s|ul Ifki yang diabadikan dalam QS. An-Nur [24]: 11-20. 

Oleh karenanya, penelitian ini akan memaparkan fenomena hoaks melalui kisah 

H{adi>s|ul Ifki dalam QS. An-Nur [24]: 11-20 dan menggunakan salah satu karya 

Sayyid Quthb yakni kitab Tafsir Fi> Z{ila>lil Qur`a>n, karena menggunakan bahasa 

modern yang menjadikan mudah dipahami oleh pembacanya. 

Tujuan dari penelitian ini ialah mendeskripsikan kisah H{adi>s|ul Ifki yang 

terdapat dalam QS. An-Nur [24]: 11-20, kemudian dikontekstualisasikan dengan 

fenomena hoaks zaman sekarang. Selanjutnya penelitian ini menggunakan metode 

kisah, yaitu menceritakan kisah yang ada dalam Al-Qur’an dengan tujuan agar 

manusia dapat mengambil pelajaran dan pengalaman, jika baik maka agar bisa 

diteladani dan jika buruk maka agar bisa dihindari. Dan penelitian ini termasuk 

penelitian kualitatif dengan jenis data kepustakaan yang kajiannya dilakukan dengan 

menelaah dan mengumpulkan data, literatur dan bahan-bahan pustaka lainnya.  

Hasil dari penelitian ini bahwasanya mengenai kisah H{adi>s|ul Ifki itu sendiri 

ialah peristiwa berita bohong yang menimpa „A>isyah r.a yang dituduh berzina dengan 

S{afwan ibn Mu’at{al, orang yang menyebarkan berita bohong tersebut ialah „Abdulla>h 

ibn Ubay, sehingga orang-orang musyrik dan munafik langsung mempercayai berita 

tersebut, bahkan kaum muslimin pun ada yang ikut terhasut untuk mempercayai 

berita bohong tersebut. Padahal islam mengajarkan untuk selalu berbaik sangka, 

jangan mudah menyebarkan suatu informasi yang belum diketahui kebenarannya dan 

teliti terhadap kebenaran suatu informasi. Begitupun dalam kisah H{adi>s|ul Ifki 

pembaca bisa mengambil hikmah dari peristiwa tersebut agar masyarakat sekarang 

bisa terhindar dari bahaya atau dampak negatif berita-berita hoaks. Rasu>lulla>h pun 

dalam menyikapi hoaks yang menimpa istrinya tersebut adalah dengan sikap tenang 

dan selalu meminta petunjuk kepada Allah, sampai akhirnya Allah menurunkan QS. 

An-Nur [24]: 11-20 untuk memberi petunjuk, membantah dan mengklarifikasi atas 

tuduhan-tuduhan bohong yang telah ditujukan kepada „A>isyah r.a tersebut. Al-Qur’a>n 

juga memberikan solusi dalam menyikapi fenomena hoaks di zaman sekarang, yakni: 

Prinsip Tabayyun (mencari bukti kebenaran), Tawaqquf (menahan diri untuk tidak 

langsung mempercayai atau menolak berita), Tajannub Al-Z{ann (menjauhi 

prasangka), Membudayakan membaca (iqra`) dan Perang melawan hoaks. 
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BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Islam adalah agama yang dibawa oleh Nabi Muh{ammad SAW, yang 

mana umatnya berpedoman kepada Al-Qur`an
1
 dan Hadi>s|

2
. Al-Qur`an 

memiliki kedudukan yang sangat penting dalam kehidupan manusia, karena 

didalam Al-Qur`an memuat berbagai pola aktivitas, kisah serta hikmah yang 

senantiasa dapat menjadi acuan serta pedoman dalam kehidupan manusia 

sehari-hari. Kehidupan manusia di dunia khususnya umat muslim itu diatur 

                                                 
1
“Qara`a” memiliki arti mengumpulkan dan menghimpun. Qira`ah berarti merangkai huruf-

huruf dan kata-kata satu dengan lainnya dalm satu ungkapan kata yang teratur. Al-Qur`an asalnya 
sama dengan qira`ah, yaitu akar kata (mas{dar-infinitif) dari qara`a, qira >̀ atan wa qur`a>nan. Allah 
menjelaskan dalam QS Al-Qiyamah [60] : 17-18 :  

نَا ِ  وَّ   ٨ٔٗ  قُـرْ   َ  فاَتوَّبِ ْ  قَـرَ ْ   ُ  فاَِذَ  ٧ٔ ٗ  وَقُـرْ   َ  ٗ  جَََْ   عَلَيـْ

Qur’a>nah disini berarti qir`ah (bacaan atau cara membacanya). Jadi, kata itu adalah akar kata 
(mas{dar) menurut wazan (tas{rif) dari kata fu’lan seperti “gufran” dan “syukron”. Secara khusus, Al-
Qur`an menjadi nama bagi sebuah kitab yang diturunkan kepada Muh{ammad SAW. Dan sebutan Al-
Qur`an tidak terbatas pada sebuah kitab dengan seluruh kandungannya tapi juga bagian daripada 
ayat-ayatnya juga dinisbahkan kepadanya. Lebih lanjut lihat Syaikh Manna Al-Qaththan, Pengantar 
Studi Ilmu Al-Qur`an terj. Aunur Rafiq El-Mazni (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2016), hlm. 16-17. 

 
2
 Secara bahasa Hadi>s| berarti berbicara, perkataan, percakapan. Hadi>s| disebut juga 

‘Sunnah’, yang secara istilah berarti segala perkataan (sabda), perbuatan, ketetapan dan persetujuan 
dari Nabi Muh{ammad SAW yang dijadikan landasan syariat islam. Hadi>s|| terbagi menjadi 2 yakni Hadi>s|| 
Qudsi dan Hadi>s|| Nabawi. Hadi>s|| Qudsi secara istilah ialah suatu Hadi>s|| yang oleh Nabi SAW, 
disandarkan kepada Allah. Maksudnya, Nabi meriwayatkannya dalam posisi bahwa yang 
disampaikannya adalah kalam Allah. Jadi, Nabi itu adalah orang yang meriwatakan kalam Allah, 
tetapi redaksi lafaz{nya dari Nabi sendiri. Sedangkan Hadi>s|| Nabawi ialah Hadi>s|| yang bersifat Tauqifi 
yakni ; kandungannya oleh Rasu>lulla>h dari wahyu, lalu dijelaskan kepada manusia dengan kata-kata 
darinya. Dan juga bersifat Taufiqi yakni ; yang disimpulkan oleh Rasu>lulla>h SAW, menurut 
pemahamannya terhadap Al-Qur`an, karena fungsi Rasu>l menjelaskan, menerangkan Al-Qur`an, atau 
mengambil istinbat dengan perenungan dan ijtihad. Lebih lanjut lihat Syaikh Manna Al-Qaththan, 
Pengantar Studi Ilmu Al-Qur`an terj. Aunur Rafiq El-Mazni, hlm. 25. 
 



2 

 

 

 

oleh suatu undang-undang atau hukum-hukum Allah SWT yang tercantum di 

dalam Al-Qur’an dan Sunnah Rasu>lulla>h SAW. Hukum-hukum tersebut 

dapat berbentuk perintah untuk dikerjakan maupun berbentuk larangan untuk 

ditinggalkan. Hukum-hukum Allah itu akan berpahala bila dikerjakan dan 

juga akan mendapat dosa bila ditinggalkan
3
. 

Allah SWT telah memerintahkan kepada kaum muslimin untuk selalu 

memahami dan menghayati serta mengambil sebuah hikmah dari segala cerita 

yang terkandung dalam Al-Qur`an, agar kita sebagai kaum muslimin bisa 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari serta mendapatkan kebahagiaan 

dunia dan akhirat. Berbagai kisah dan cerita yang terkandung dalam Al-

Qur`an tentunya dari sebuah fenomena yang terjadi pada masa tertentu, 

bahkan bisa saja fenomena yang terjadi pada masa lampau itu terjadi pula 

pada masa sekarang yang mana semua tentang segala aktivitas manusia sudah 

disampaikan dalam Al-Qur`an, yang salah satunya dalam islam itu mengatur 

segala kehidupan manusia perihal perilaku termasuk menjaga lisan, bahkan 

Allah sudah memperingatkan atau mewanti-wanti dalam hal menyebarkan 

suatu berita tidak gegabah atau sembarangan, dan tidak begitu saja 

membenarkan suatu berita yang dibawa oleh orang fasik. Sebagaimana 

terdapat dalam QS. Al-Hujurat [49] : 6, yang berbunyi : 

                                                 
3
 Abdullah bin Muhammad Razaki, “Pandangan Al-Qur'an Terhadap Berita Bohong atau 

Hoax”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN Sulthan Thaha Saifuddin, Jambi, 2019, hlm. 
1. 
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اَ َٰٓأيَُّه  لَّذِ  يَ  يَ  
ٱ
ن َ  اَ نُ َٰٓ ا۟   

ِ
ََٰٓ  نُ     لَّذِ نُ َٰٓ ا۟     َ َاإٍ    اَا  قٌۢ  َ ا ا  نُ    نُ  ا۟  َ ن  َ ََ   اًۢ َ    قَ     َ َ   ََ     َ نُ     نُ  ا۟    

ا  َ   ََ    نُ   اَا      َ  

 “Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 

membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 

menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 

keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.” 

(QS. Al-Hujurat [49]: 6)
4
 

 

Informasi merupakan kebutuhan manusia, bukan saja pada abad 

modern ini, tetapi sejak manusia tercipta. Hal ini disebabkan antara lain, oleh 

adanya naluri ingin tahu yang menghiasi makhluk manusia. Adam a.s 

terperdaya oleh rayuan iblis melalui naluri ingin tahunya: “Hai Adam, maukah 

aku tunjukkan pohon kekekalan dan kekuasaan abadi?” (QS. 20: 120). 

Informasi iblis ini ternyata bukan hanya salah, tetapi sekaligus menyesatkan. 

Al-Qur`an mengingatkan penerima informasi sekaligus untuk menimbang 

bahkan menyelidiki dengan baik informasi yang disampaikan khususnya oleh 

orang-orang yang tidak percaya (QS 49: 6). Disisi lain kepada pembawa 

berita, Al-Qur`an berpesan : “Hai orang-orang yang beriman bertawakallah 

kepada Allah dan sampaikanlah perkataan yang sadid” (QS 33: 70). Kata 

“sadid” dalam pesan tersebut bukan hanya berarti “benar”. Lebih jauh dari 

itu, kata ini dalam berbagai bentuknya pada akhirnya bermuara kepada makna 

menghalangi atau membendung (dalam arti tidak sesuai, sehingga 

menghasilkan sesuatu yang berguna). Atas dasar makna ini, para ulama 

                                                 
4
 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya (Bandung:Daarut Tauhid, (t.t)), hlm. 

516. 
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menekankan bahwa semua ucapan apapun bentuk dan kandungannya, 

disamping harus sesuai dengan kenyataan, juga harus menjamin sasarannya 

untuk tidak terjerumus ke dalam kesulitan, bahkan membuahkan manfaat
5
. 

Kehidupan di dunia merupakan suatu karunia yang telah Allah SWT 

berikan dan titipkan kepada setiap makhluk-Nya. Manusia sebagai makhluk 

yang diberi kelebihan berupa akal pikiran dan hati nurani bahkan termasuk 

makhluk ciptaan Allah yang paling sempurna. Kesempurnaan manusia 

dibandingkan dengan makhluk-makhluk lainnya, yakni salah satunya dengan 

adanya kemampuan manusia dalam menjaga dan memelihara salah satu panca 

indera yang paling luar biasa penggunaanya yakni lisan atau lidah. Namun 

dalam kurun waktu belakangan ini, mudah sekali manusia menggunakan 

lisannya dalam segala hal tanpa mengontrolnya dengan baik, menyampaikan 

suatu berita tetapi tidak sesuai dengan kenyataannya, bahkan disebar ke 

khalayak umum, dan menjadi konsumsi masyarakat yang tidak tahu tentang 

kebenarannya dan akhirnya mereka menerima begitu saja, itulah yang disebut 

dengan hoaks
6
. 

                                                 
5
 M. Quraish Shihab, Lentera Al-Qur'an: Kisah dan Hikmah Kehidupan (Bandung: Mizan, 

2014), hlm. 257. 
 

6
 Menurut KBBI, hoax memiliki beberapa pengertian. Hoax dapat diartikan yang pertama; 

kata yang berarti ketidakbenaran suatu informasi, yang kedua; berita bohong tidak 
bersumber.Pemberitaan palsu (hoax) adalah informasi yang sesungguhnya tidak benar, tetapi dibuat 
seolah-olah benar adanya. Lebih lanjut lihat Idnan A Idris, Klarifikasi Al-Qur'an atas Berita Hoax 
(Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2018), hlm. 21. 
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Saat ini penyebaran informasi hoaks makin marak. Dalam Jurnal 

Pekommas Badan Penelitian dan Pengembangan SDM Kementrian 

Komunikasi dan Informatika, survei Mastel 2017 mengungkapkan bahwa 

masyarakat menerima hoaks setiap hari lebih dari satu kali. Saluran yang 

paling banyak digunakan dalam penyebaran hoaks adalah media sosial. 

Fenomena hoaks di Indonesia menimbulkan keraguan terhadap informasi 

yang diterima dan membingungkan masyarakat. Hal ini dimanfaatkan pihak 

yang tidak bertanggung jawab untuk menanamkan fitnah dan kebencian. 

Dengan berkembangnya teknologi ini, sebenarnya menimbulkan dua sisi 

yakni bisa jadi satu sisi bersifat positif dan sisi lain yang bersifat negatif, yang 

mana sisi positif jika digunakan untuk hal yang benar dan memberikan 

informasi yang bermanfaat, sedangkan menjadi negatif jika digunakan untuk 

hal yang salah atau disalahgunakan.  

Sebenarnya hoaks atau berita bohong itu beragam, ada yang memang 

dibuat sengaja untuk merugikan pihak lain, sehingga itu akan menyebabkan 

fitnah, ada juga yang menyebarkan namun tidak tahu menahu tentang 

kebenaran berita tersebut. Namun ternyata, fenomena hoaks yang sudah 

marak terjadi di zaman sekarang, pernah terjadi pula pada zaman Rasu>lulla>h 

saw. bahkan kejadian tersebut menimpa istri Rasu>l sendiri yakni „A>isyah r.a 

yang dituduh melakukan zina dengan S{afwan ibn Mu‟at {al, kisah tersebut 

dinamakan H{adi>s|ul Ifki yang mana kisah tersebut tertuang dalam QS. An-Nur 
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[24]: 11-20 untuk mengklarifikasi atas berita bohong yang terjadi pada masa 

itu. Peristiwa hoaks lainnya yang terjadi pada masa Rasu>lulla>h ialah salah 

satunya kejadian yang menimpa orang non-Muslim, bahkan Rasu>l sampai 

mengalami kesulitan karena berita yang tidak pasti kebenarannya bahkan 

tidak ditemukan jalan keluarnya, sampai akhirnya Rasu>l memutuskan untuk 

Tabayyun
7
. 

Melihat dampak dari penyebaran hoaks atau berita bohong ini sangat 

berpengaruh sekali bagi kehidupan manusia sehari-hari bahkan kita jadi sulit 

sekali membedakan yang mana berita benar dan mana berita bohong. Penulis 

mengambil ide atau solusi bagi fenomena hoaks ini dari Al-Qur`an, 

khususnya pesan moral atau hikmah yang bisa diambil dari kisah H{adi>s|ul Ifki 

karena Al-Qur`an merupakan sumber yang tepat yang mana memberikan 

suatu ide yang akurat, tidak bohong dan benar
8
, karena sebuah kisah atau 

kejadian yang tertuang dalam Al-Qur`an itu sebagian besar ada sebabnya atau 

biasa juga disebut Asba>bun Nuzu>l9
, tetapi tidak berarti bahwa setiap orang 

                                                 
7
 Tabayyun artinya meminta penjelasan atau mengklarifikasi sebuah informasi sebelum 

bertindak terhadap informasi yang diterima. Dalam QS Al-Hujurat [49]: 6 pun meminta kita sebagai 
umat muslim untuk melakukan tabayyun jika seorang fasik membawa berita. Lebih lanjut lihat 
Nadirsyah Hosen, Saring Sebelum Sharing (Yogyakarta: Bentang Pustaka, 2019), hlm. 218.  
 

8
 Sella Afrilia (dkk.), “Pandangan Al-Qur'an terhadap Realitas Hoax”, STAI Al Hidayah Bogor 

Vol 3, No 01, 2018, hlm. 32. 
 

9
 Menurut bahasa, asba>bun nuzu>l berarti turunnya ayat-ayat Al-Qur'an. asba>bun nuzu>l 

berasal dari kata asba>b jamak dari sababa artinya sebab-sebab, nuzu>l artinya turun (ayat Al-Qur'an). 
Asba>bun nuzu>l adalah suatu peristiwa atau apa saja yang menyebabkan turunnya ayat-ayat Al-
Qur`an, baik secara langsung maupun tidak langsung. Lebih lanjut lihat Amari Ma’ruf dan Nur Hadi, 
Mengkaji Ilmu Tafsir (Solo: Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2014), hlm. 61. 
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harus mencari sebab turunnya setiap ayat, karena tidak semua ayat Al-Qur`an 

diturunkan karena timbul suatu peristiwa dan kejadian, atau karena suatu 

pertanyaan
10

. 

Penelitian mengenai fenomena hoaks ini dirasa menarik untuk 

dilakukan, apalagi disini akan lebih banyak membahas fenomena hoaks atau 

berita bohong yang terjadi pada masa Rasu>lulla>h yang dituangkan dalam Al-

Qur`an, karena fenomena hoaks ini merupakan isu yang aktual jadi 

masyarakat membutuhkan solusi atau gagasan untuk memperbaiki atau 

menanggulangi dampak negatif yang ditimbulkan dari hoaks. Dan tentunya 

solusi terbaik itu jika merujuk pada pedoman umat islam yakni Al-Qur`an 

melalui kisah H{adi>s|ul Ifki, yang dituangkan dalam QS. An-Nur [24]: 11-20 

beserta dengan penafsirannya. Dengan harapan juga pembaca jadi tahu 

tentang kisah-kisah terdahulu yang terdapat dalam Al-Qur`an khususnya 

mengenai fenomena hoaks yang bahkan pada zaman Rasu>l pun sudah pernah 

terjadi. Maka dari itu, disini penulis akan mencoba sedikit membahas 

mengenai fenomena hoaks dalam Al-Qur`an kisah H{adi>s|ul Ifki dalam QS. 

An-Nur [24]: 11-20 kemudian dikontekstualisasikan dengan zaman sekarang. 

 

 

 

                                                 
10

 Syaikh Manna Al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu Al-Qur'an terj. Aunur Rafiq El-Mazni, 
hlm. 95. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan, maka diperoleh 

beberapa rumusan masalah berikut ini ; 

1. Bagaimana kisah H{adi>s|ul Ifki dalam QS. An-Nur [24]: 11-20? 

2. Bagaimana kontekstualisasi fenomena hoaks dalam kisah H{adi>s|ul Ifki 

dalam Q.S An-Nur [24]: 11-20 pada zaman sekarang? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan 

Berdasarkan rumusan diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian ini ialah sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui bagaimana kisah H{adi>s|ul Ifki dalam QS. An-Nur [24]: 

11-20. 

2. Untuk mengetahui bagaimana kontekstualisasi dari fenomena hoaks  yang 

terkandung dalam kisah H{adi>s|ul Ifki dalam QS. An-Nur [24]: 11-20 pada 

zaman sekarang. 

Adapun kegunaan atau manfaat dari penulisan ini diantaranya adalah : 

1. Sebagai kontribusi atau sumbangan dalam perkembangan khazanah ilmu 

pengetahuan studi Al-Qur`an khususnya terkait tafsir ayat kisah  

2. Menjadi referensi bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang akan mengkaji 

tentang fenomena hoaks di dalam kisah Al-Qur`an 
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3. Menambah wawasan atau ilmu pengetahuan bagi khalayak umum 

khususnya mahasiswa UIN Sunan Kalijaga bidang Ilmu Al-Qur`an dan 

Tafsir 

4. Sebagai persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana strata satu (S1) 

 

D. Telaah Pustaka 

Dalam penyusunan skripsi ini, setelah dilakukan telaah pustaka 

ditemukan beberapa karya atau literatur yang membahas masalah serupa 

dengan penyusunan skripsi ini, akan tetapi berbeda dalam hal subyek dan 

pengimplikasiannya. Dalam beberapa literatur yang menceritakan tentang 

kisah „A>isyah r.a dan S {afwan termasuk didalamnya H{adi>s|ul Ifki11
 (berita 

bohong), salah satunya buku karangan Sulaiman An-Nadawi
12

. Kata ifk itu 

sendiri berasal dari kata al-afku yang berarti keterbalikan baik material 

maupun immaterial atau suatu kebohongan besar karena kebohongan ialah 

pemutarbalikan fakta
13

. Telaah pustaka ini bertujuan agar peneliti mengetahui 

mengenai apa saja yang sudah diteliti dan yang belum, berikut ialah tulisan 

yang sedikit banyaknya membahas tentang hoaks dalam kisah H{adi>s|ul Ifki 

                                                 
11

 Muhammad Ahmad Jadul Mawla, Induk Kisah-Kisah Al-Qur`an (Jakarta: Zaman, 2009), 
hlm. 570. 
 

12
 Sulaiman An-Nadawi, Sirah Aisyah Ummil Mukminin r.a terj. Iman Firdaus (Jakarta: Qisthi 

Press, 2007), hlm. 78. 
 

13
 Salwa Shofia Widiyana, “Hoax dan Al-Quran”, Islamic Communication Journal, Vol 4 No.2, 

2019, hlm. 154. 
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dalam QS. An-Nur [24]: 11-20, yang menjadi beberapa sumber referensi dan 

dijadikan sebagai rujukan dalam penulisan diantaranya sebagai berikut: 

1. “Berita Bohong Dalam Al-Qur`an (Studi Atas Penafsiran M. Quraish 

Shihab Terhadap QS. An-Nur [24] : 11-18 Dalam Tafsir Al-Misbah)” oleh 

Ulfah Kholiliana. Skripsi ini membahas mengenai maraknya berita 

bohong yang terjadi di masyarakat kemudian merujuk kepada Al-Qur`an 

khususnya QS. An-Nur [24]: 11-18 dengan pemikiran Quraish Shihab 

dalam tafsirnya Al-Misbah. Penelitian tersebut akan merelevansikan atau 

menyesuaikan ide dari penafsiran tersebut sesuai dengan kondisi 

masyarakat saat itu. Oleh karenanya, lebih menekankan pada bagaimana 

ide penafsiran ayat-ayat tentang berita bohong tersebut dapat menjadi 

solusi problematika di masyarakat
14

. 

2. “Pandangan Al-Qur`an Terhadap Berita Bohong Atau Hoax 

(Kontekstualisasi Terhadap Penafsiran Surah An-Nur 11-18)“ oleh 

Abdullah Muhammad Razaki. Skripsi tersebut membahas mengenai 

penyebaran hoaks zaman modern yang sering dan masyarakat tidak 

menanggapi berita hoaks tersebut dengan baik, oleh karenanya 

                                                 
14

 Ulfah Kholiliana, “Berita Bohong Dalam Al-Qur`an (Studi Atas Penafsiran M. Quraish 
Shihab Terhadap QS An-Nur [24]: 11-18 Dalam Tafsir Al-Misbah)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan 
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2019. 
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menawarkan konsep tabayyun dengan merujuk pada penafsiran surah An-

Nur ayat 11-18
15

. 

3. “Klarifikasi Al-Qur`an Atas Berita HOAX“ yang ditulis oleh Idnan A 

Idris. Buku ini menyajikan bagaimana Al-Qur`an memberikan aturan dan 

pedoman kepada umat islam dalam bermasyarakat.dan mengulas secara 

rinci wawasan Al-Qur`an terkait berita hoaks, dari mulai definisi hoaks 

dalam Al-Qur`an, dampak ancaman perilaku berita hoaks, sikap 

Rasu>lulla>h dalam menghadapi berita hoaks hingga solusi yang Al-Qur`an 

tawarkan
16

. 

4. “Kitab Suci dan Hoax: Pandangan Al-Qur`an dalam Menyikapi Berita 

Bohong“, jurnal tersebut ditulis oleh Luthfi Maulana, mahasiswa 

pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2017. Membahas 

mengenai pandangan Al-Qur`an terhadap fenomena berita bohong atau 

hoaks, dalam kajian tersebut menegaskan bahwa Al-Qur`an itu sebagai 

pedoman umat islam dan perlu diselaraskan kembali dengan masyarakat 

islam zaman sekarang. Pada intinya lebih kepada bagaimana cara 

                                                 
15

 Abdullah bin Muhammad Razaki, “Pandangan Al-Qur'an Terhadap Berita Bohong atau 
Hoax”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN Sulthan Thaha Saifuddin, Jambi, 2019. 
 

16
 Idnan A Idris, Klarifikasi Al-Qur`an atas Berita Hoax (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 

2018). 
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menghadapi berita bohong sehingga masyarakat bisa menanggulanginya 

dengan baik
17

. 

5. Salwa Shofia Wirdiyana, dia menulis skripsi dan juga jurnal yang 

membahas tentang hoaks, judul nya sama yakni “Hoax dan Al-Qur`an”, 

kedua tulisan itupun hampir sama isinya yakni membahas tentang 

bagaimana Al-Qur`an memandang tentang hoaks dengan menggunakan 

metode tematik, yaitu mengumpulkan ayat-ayat yang yang bertemakan 

tentang hoaks, dan cara meminimalisir serta menanggapi berita hoaks
18

. 

6. Nadirsyah Hosen yang menulis buku yang berjudul “Saring sebelum 

Sharing” yang jelas buku tersebut menjelaskan bagaimana seharusnya 

sikap kita dalam menyampaikan informasi, mencari kebenarannya terlebih 

dahulu kemudian baru menyebarkannya. Disajikan melalui cerita-cerita 

yang terjadi pada masa Rasu>lulla>h dan mengajak pembacanya untuk 

meneladani kisah Nabi Muh{ammad serta melawan berita bohong atau 

hoaks
19

. 

Seperti yang dipaparkan penulis diatas, penelitian ini tentunya 

akan berbeda dengan karya-karya atau tulisan diatas. Seperti yang tertulis 

bahwasanya pembahasan mengenai hoaks jika dikaitkan dengan hoaks 

                                                 
17

 Luthfi Maulana, “Kitab Suci dan Hoax: Pandangan Al-Qur`an Dalam Menyikapi Berita 
Bohong”, Ilmiah Agama dan Sosial Budaya 2, Desember 2017. 
 

18
 Salwa Shofia Widiyana, “Hoax dan Al-Quran”, Islamic Communication Journal, Vol 4 No.2, 

2019. 
 

19
 Nadirsyah Hosen, Saring Sebelum Sharing (Yogyakarta: Bentang Pustaka, 2019). 
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pada zaman Rasu>lulla>h khususnya yang terjadi pada „A>isyah r.a dan 

S{afwan itu belum ada yang membahas. Oleh karenanya, penulis akan 

mencoba memahami secara mendalam lagi mengenai hoaks yang sudah 

marak terjadi di zaman sekarang, dengan kita melihat pada fenomena 

hoaks yang terjadi di masa Rasu>lulla>h saw. 

 

E. Kerangka Teoritik 

Dalam penelitian ini penulis ingin menganalisa mengenai fenomena 

hoaks yang terjadi pada masa Rasu>lulla>h khususnya yang menimpa istrinya 

`A>isyah r.a yang dituduh berzina dengan S{afwan atau lebih dikenal dengan 

kisah H{adi>s|ul Ifki, kisahnya terdapat dalam Al-Qur`an. Oleh karena itu, yang 

akan menjadi pembahasan utama ialah kisah H{adi>s|ul Ifki dalam QS. An-Nur 

[24]: 11-20 serta hikmah atau pesan moral yang dapat diambil dari kisah 

tersebut sehingga bisa diaplikasikan pada zaman sekarang.  

Hoaks atau berita bohong di era digital telah menjadi fenomena. 

Keberlimpahan informasi menjadi faktor berkembangnya hoaks. Ketika 

dahulu orang-orang mencari informasi dengan membaca koran atau majalah, 

kini masyarakat menyantap informasi melalui perangkat digital. Secara 

psikologis, orang yang sering mengkonsumsi dan membagikan info hoaks itu 

dipengaruhi oleh rendahnya kontrol diri yang baik. Bagi orang yang memiliki 

kontrol emosi yang baik pasti akan menimbang manfaat dan mad{arat-nya 
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sebelum menyebar informasi kepada orang lain
20

. Di dalam Al-Qur`an pun 

dijelaskan bahwa perlunya ada kerjasama yang baik antara individu dengan 

masyarakat. Al-Qur`an menekankan kebersamaan anggota masyarakat seperti 

gagasan sejarah bersama, tujuan bersama, catatan perbuatan bersama, bahkan 

kebangkitan, dan kematian bersama. Dari sinilah lahir gagasan amar ma‟ruf 

dan nahi munkar. Meskipun Al-Qur`an menisbahkan watak, kepribadian, 

kesadaran, kehidupan dan kematian kepada masyarakat, namun Al-Qur`an 

tetap mengakui peranan individu, agar setiap orang bertanggungjawab atas 

diri dan masyarakatnya. Banyak sekali kisah-kisah Al-Qur`an yang 

menguraikan penampilan satu individu untuk membangun masyarakatnya 

atau menentang kebejatannya
21

. 

Kisah adalah salah satu cara Al-Qur`an mengantar manusia menuju 

arah yang dikehendaki-Nya. Kata kisah terambil dari bahasa arab Qis {ah. Kata 

ini seakar dengan kata Qas{a yang berarti menelusuri jejak. Sementara ulama 

mendefinisikan kisah sebagai menelusuri peristiwa/kejadian dengan jalan 

menyampaikan/menceritakannya tahap demi tahap sesuai dengan kronologi 

kejadiannya. Dapat ditambahkan bahwa penyampaian itu dapat terjadi dengan 

menguraikannya dari awal hingga akhir, bisa juga dalam bentuk bagian atau 

                                                 
20

 Thobib Al-Asyhar, Fikih Gaul Era Milenial (Jakarta: Direktorat Urusan Agama Islam, 2019), 
hlm. 46. 
 

21
 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur`an Tafsir Maudhu’I Atas Pelbagai Persoalan Umat 

(Bandung: Mizan, 1996), hlm. 321. 
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episode-episode tertentu. Ditemukan juga dari penggunaan kata qis{ah dalam 

Al-Qur`an bahwa objek yang dikisahkan dapat berkaitan dengan:  

a. Sesuatu yang benar-benar telah terjadi di alam nyata, seperti 

peristiwa yang diceritakan Nabi Mu>sa kepada Nabi Syu‟aib (QS. 

Al-Qashash [28]: 25, Ghafir [40]: 78, An-Nisa [4]: 164) 

b. Sesuatu yang terjadi tidak di alam nyata (empiris), tetapi dalam 

benak melalui mimpi seperti pesan Ya‟kub kepada putra beliau, 

Nabi Yu>suf. 

c. Sesuatu yang bukan peristiwa, tetapi ajaran dan tuntunan, 

sebagaimana dalam QS. Al-An‟am [6]: 57. 

Al-Qur`an bertujuan dengan memaparkan kisah-kisahnya agar 

manusia dapat mengambil pelajaran dan pengalaman dan kesudahan 

tokoh/masyarakat yang dikisahkannya, jika baik maka agar bisa diteladani dan 

jika buruk maka agar bisa dihindari
22

.  

Al-Qur`an memiliki berbagai tinjauan, Al-Qur`an sendiri ditinjau dari 

beberapa macam memiliki tiga pengelompokan kisah. Pertama, kisah-kisah 

para nabi. Dalam kisah ini berisi tentang pemberitaan mukjizat-mukjizat yang 

menjadi bukti kenabian, dakwah nabi yang disampaikan kepada para 

kaumnya, para musuh yang menghalangi nabi, fase-fase dan perkembangan 

                                                 
22

 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang patut anda ketahui 
dalam memahami ayat-ayat Al-Qur`an (Tangerang: Lentera Hati, 2013), hlm. 320. 
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dakwah, dan balasan bagi orang mukmin serta para pendusta. Kedua, kisah-

kisah tentang peristiwa yang terjadi pada masa Rasu>lulla>h saw. Ketiga, kisah-

kisah Al-Qur`an yang berkaitan dengan pribadi-pribadi dan golongan-

golongan yang bukan nabi untuk diambil pelajaran dari peristiwa yang telah 

berlalu
23

. Kisah-kisah dalam Al-Qur`an merupakan kisah yang benar-benar 

terjadi, tidak ada unsur tipuan dan kebohongan didalamnya, bukanlah sebuah 

mitos dan khayalan yang selalu dibicarakan oleh masyarakat awam. Kisah-

kisah tersebut memang telah Allah skenariokan. Bahkan kisah yang terdapat 

Al-Qur`an itu terdapat banyak hikmah dan pengajaran yang bisa diambil, 

seperti halnya dalam Q.S Yusuf [12] : 111  

رَ ٌ  قََ ِ ِ  ْ  ِ ْ  َ ا َ  َ َ  ْ  ُووِ  عِبـْ   ّـُفْ ـَر ى حَِ  ْـثاً َ ا َ  مَا ۗ   ْ َْ بَااِ   لِّاُ

  لِّاَُ وْ ٍ  ووََّ ْ َ ً  ووَّهًُ ى شَْ  ٍ  ُ  لِّاُ  وَتَـفِْ يْ َ  َ َ ْ  ِ   َـْ َ    وَِّ يْ  تَْ ِ ْ  َ  وَ  كِ ْ 

  ّـُْ مِنـُوْ َ 

“Sungguh, pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang 

yang mempunyai akal. (Al-Qur`an) itu bukanlah cerita yang dibuat-

buat, tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya, menjelaskan 

segala sesuatu, dan (sebagai) petunjuk dan rahmat bagi orang-orang 

yang beriman”(QS. Yusuf [12]: 111)
24

 

 

                                                 
23

 Syaikh Manna Al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu Al-Qur`an terj. Aunur Rafiq El-Mazni, 
hlm. 387. 
 

24
 Departemen Agama RI, Al-Qur`an dan Terjemahannya, hlm. 248. 
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Kisah Al-Qur`an memiliki validitas dan keakuratan yang tinggi 

dengan adanya pembuktian oleh para ilmuwan dalam penelitiannya. Seperti 

halnya kisah Fir‟aun yang telah diceritakan dalam Al-Qur`an bahwa Fir‟aun 

ditenggelamkan di laut merah dan diselamatkan oleh Allah SWT yang 

disebutkan dalam Q.S Yunus [10]: 92 dan ayat ini terbukti dengan 

ditemukannya jasad Fir‟aun dan diteliti oleh Dr. Maurice Bucaille bahwa 

tubuhnya tidak hancur sama sekali karena mengandung garam yang sangat 

tinggi yang memperkuat bahwa Fir‟aun mati dalam keadaan tenggelam
25

. 

Dalam Al-Qur`an, Allah telah menceritakan kisah-kisah orang-orang 

terdahulu dan menyipati kisah ini sebagai kisah yang benar yang tidak 

diragukan. Allah telah menetapkan bahwa dalam kisah orang-orang dahulu 

terdapat hikmah pelajaran bagi orang-orang berakal, yang mampu merenungi 

kisah-kisah tersebut, menemukan padanya hikmah dan nasihat, serta menggali 

dari kisah-kisah tersebut pelajaran dan petunjuk hidup
26

. Penulisan ini bukan 

hanya penjelasan tentang kisah yang terkandung dalam Al-Qur`an saja, 

namun juga kontekstualisasi ayat tersebut dengan zaman sekarang atau 

relevansinya terhadap konteks zaman sekarang, bagaimana cara 

menanggulanginya serta mengambil hikmah dari kisah yang terjadi pada masa 

Rasu>lulla>h tersebut, yang pada dasarnya semua belum mengetahui juga 

                                                 
25

 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang patut anda ketahui 
dalam memahami ayat-ayat Al-Qur`an, hlm. 333.  
 

26
Shalah Abdul Fatah Al Khalidy, Kisah-Kisah Al-Qur`an: Pelajaran dari Orang-Orang Dahulu 

(Jakarta: Gema Insani Press, 2000), hlm. 15. 
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mengenai kisah-kisah hoaks yang terjadi pada masa Rasu>lulla>h, yang mana 

setiap peristiwa yang terjadi pada masa Rasu>l menjadi sebab turunnya ayat 

Al-Qur`an. Maka dari itu setiap peristiwa yang terjadi sekarang  merujuk pada 

Al-Qur`an karena dapat mengambil sebuah hikmah bahkan ide atau solusi 

untuk penanggulangan setiap permasalahan yang terjadi pada masa sekarang.  

Oleh karenanya, dalam penelitian ini akan disertakan juga perspektif 

Sayyid Quthb dalam kitab tafsirnya yakni Tafsir Fi > Z{ila>lil Qur`a>n. Karena 

Tafsir Fi > Z{ila>lil Qur`a>n sendiri merupakan tafsir modern atau kontemporer, 

yang mana selain dalam menjelaskannya selalu rinci, Sayyid Quthb juga 

selalu mengaitkan dengan bahasa modern yang menjadikan mudah dipahami 

oleh pembacanya. Bahkan dalam menafsirkannya Sayyid Quthb seluruh ayat-

ayat Al-Qur`an sesuai susunannya dalam mus{h{af Al-Qur`an dan juga 

menyajikan sekelompok ayat yang berurutan, yang dianggap berkaitan dan 

berhubungan dalam tema kecil. 

 

F. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian itu merupakan cara yang dilakukan seorang peneliti 

dalam melakukan penelitiannya, seperti apa metode penelitiannya dan 

bagaimana cara melakukannya, tentunya dalam penyusunan skripsi ini harus 

dilandasi literatur-literatur yang kuat serta referensi pendukung lainnya yang 

bagus.  
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1. Jenis penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mencari dan 

membutuhkan banyak sumber dan data dari dokumentasi perpustakaan. 

Oleh karenanya penelitian ini termasuk jenis penelitian data kepustakaan 

(library research), yaitu penelitian yang menitikberatkan pembahasan 

yang bersifat literer atau kepustakaan, yang kajiannya dilakukan dengan 

mengumpulkan dan menganalisis data yang berkaitan dengan tema dan 

beberapa literatur yang mendukung penelitian seperti buku, jurnal, karya 

ilmiah dan lain sebagainya
27

.  

2. Sumber data  

Adapun sumber data yang digunakan berupa sumber data primer dan 

sekunder. Data primer ialah sumber utama dari penelitian ini dan sumber 

data primer yang digunakan ialah Al-Qur`an Surat An-Nur [24]: 11-20, 

Kitab Tafsir Fi > Z{ila>lil Qur`a>n Dibawah Naungan Al-Qur`an, buku karya-

karya Sulaiman An-Nadawi yang berjudul “‟Aisyah r.a Sejarah Lengkap 

Kehidupan Ummul Mukmini>n „Aisyah r.a”, dan juga buku yang berjudul 

“Klarifikasi Al-Qur`an Atas Berita HOAX” yang ditulis oleh Idnan A 

Idris. Dan sumber data sekunder dalam penelitian ini ialah kitab Tafsir Al-

Mis{ba>h karya M. Quraish Shihab serta kitab-kitab tafsir klasik dan 

kontemporer lain diantaranya Tafsir Al-Maragi karya Ahmad Musthafa 

                                                 
27

 Lexi J Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1991), hlm. 
4. 
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Al-Maragi, Tafsir Ibnu Kas|ir karya Imam Ibnu Kasir dan lain sebagainya. 

Dan juga buku-buku, jurnal lainnya yang mendukung dan melengkapi 

sumber-sumber primer. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian yang penulis lakukan ialah penelitian yang bersifat pustaka, 

maka penulis menggunakan teknis dokumentasi, yakni mengumpulkan 

berbagai literatur atau referensi yang berupa artikel, jurnal, buku, karya 

ilmiah dan lain-lain dan berhubungan dengan objek penelitian. Dalam 

penelitian ini penulis memaksimalkan menggunakan referensi yang sesuai 

dengan tema yang diambil yakni terkait fenomena hoaks dalam Al-

Qur`an studi atas kisah H{adi>s|ul Ifki dalam QS. An-Nur [24]: 11-20, 

melalui buku, kitab-kitab tafsir dan lainnya. 

4. Teknik Pengolahan Data  

Teknik yang digunakan ialah analisis isi, yakni teknik yang 

digunakan untuk menganalisis makna yang terkandung di dalam data yang 

dihimpun melalui riset kepustakaan
28

. Lebih jelasnya menganalisis 

pembahasan dari penelitian ini yakni mengenai hoaks yang terjadi dalam 

kisah H{adi>s|ul Ifki yang kemudian itu menjadi sebab turunnya QS. An-Nur 

[24]: 11-20, dan selanjutnya dikontekstualisasikan pada zaman sekarang 

terkait solusi atau hikmah dari kisah tersebut.  

                                                 
28

 Nur Laila Miladiah, “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Kisah Nabi Yusuf dan Surat Yusuf”, 

Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, Yogyarakarta, 2013, hlm. 23. 
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G. Sistematika Pembahasan  

Untuk mempermudah pembahasan, maka penulis menyusun 

sistematika pembahasan sebagai berikut : 

Bab satu Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metodologi 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab dua berisi deskripsi tentang tinjauan umum hoaks dalam Al-

Qur`an, istilah-istilah hoaks dalam Al-Qur`an, jenis-jenis berita dalam Al-

Qur`an, fenomena sosial serta dampak dan ancaman perilaku berita hoaks 

dalam Al-Qur`an.  

Bab tiga berisi tentang kisah H{adi>s|ul Ifki dalam QS. An-Nur [24]: 11-

20 disertai dengan asba>bun nuzu>l dan penafsiran ayat, kategorisasi ayat-ayat 

pendukung yang berkaitan dengan fenomena hoaks yang terjadi pada masa 

Rasu>lulla>h saw. 

Bab empat berisi tentang pesan moral atau ibrah dari fenomena hoaks 

yang terkandung dalam kisah H{adi>s|ul Ifki dalam QS. An-Nur [24]: 11-20 

serta diaplikasikan pada zaman sekarang, juga memaparkan sikap Rasu>lulla>h 

dan solusi Al-Qur`an dalam menyikapi fenomena hoaks yang terjadi sekarang 

serta dampak dan cara menanggulanginya. 

Bab lima adalah penutup yang berisikan kesimpulan dan saran atas 

penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwasanya kehidupan 

manusia dengan berita tidak dapat dipisahkan, terlebih lagi di era globalisasi 

ini, dimana dengan cepatnya suatu informasi atau berita menyebar. Namun, 

berita-berita atau informasi yang tersebar itu tidak semuanya sesuai dengan 

fakta melainkan ada pula berita-berita bohong, informasi palsu yang selama 

ini menjadi makanan sehari-hari masyarakat, yang disebut juga hoaks. 

Fenomena hoaks yang marak terjadi sekarang bukanlah suatu hal yang baru 

yang dialami, tetapi peristiwa hoaks tersebut sudah terjadi sejak masa 

Rasu>lulla>h, salah satunya kisah H{adi>s|ul Ifki yang diabadikan dalam QS. An-

Nur [24]: 11-20. Penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kisah H{adi>s|ul Ifki merupakan suatu peristiwa berita bohong yang dialami 

oleh istri Rasu>lulla>h yakni „A<isyah r.a yang dituduh berzina dengan 

S{afwan ibn Mu’at{al. Orang yang menyebarkan berita tersebut ialah 

„Abdulla>h ibn Ubay sehingga orang-orang musyrik dan munafik langsung 

mempercayai berita tersebut, bahkan kaum muslimin pun ada yang ikut 

terhasut untuk mempercayai berita bohong yang menyebar tersebut. Oleh 

karenanya, Rasu>lulla>h merasa gelisah dan meminta petunjuk kepada Allah 
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atas peristiwa yang sedang dialami di keluarganya. Kemudian Allah pun 

menurunkan QS. An-Nur [24]: 11-20 untuk memberi petunjuk, 

membantah dan mengklarfikasi atas tuduhan-tuduhan bohong yang selama 

ini menyebar, dan Allah memberi kesempatan bagi orang-orang yang 

menyebarkan berita bohong tersebut untuk bertaubat. Dari kisah tersebut 

ada pesan moral dan hikmah yang bisa diambil yakni memberikan 

pelajaran bagi orang-orang muslimin agar berhati-hati atas tersebarnya 

berita bohong, jangan langsung mudah mempercayainya, dalam menerima 

suatu berita hendaknya dikonfirmasi dulu kebenarannya, setiap perbuatan 

akan mendapat balasannya sesuai dengan perbuatan yang dilakukannya 

dan Allah memperingatkan manusia agar tidak mudah menyebarkan suatu 

berita atau informasi. 

2. Menyikapi hoaks memang sangat beragam metode dan caranya, mulai dari 

beberapa istilah hoaks dalam Al-Qur’an yang bisa disebut dengan Al-ifk 

(memalingkan, memutarbalikkan fakta), Al-Kidzbu (Dusta, Kebohongan), 

Fitnah (tuduhan, kedzaliman), dan Khida‟ (tipu-menipu), Qaul Al-Zu>r 

(Perkataan Dusta), Buhta>n (Kebohongan Besar). 

Adapun solusi atau jalan keluar yang diberikan Al-Qur’an dalam 

menyikapi fenomena hoaks ini yaitu dengan:  

a) Prinsip Tabayyun (mencari bukti atau kebenaran) 
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b) Prinsip Tawaqquf (menahan atau menolak untuk langsung 

mempercayai suatu berita) 

c) Prinsip Tajannub Az{-Z{ann (menjauhi asumsi atau prasangka) 

d) Membudayakan literasi („iqra) 

e) War on Hoax, yakni berperang melawan hoaks dari berbagai 

macam aspek. 

B. SARAN 

Setelah penulis menyelesaikan penelitian ini, penulis memiliki saran-

saran sebagai berikut: 

a. Ditujukan kepada para generasi milenial yang hidup di zaman 

modern ini agar tidak mudah terpengaruh berita hoaks dan 

hendaknya teliti terlebih dahulu dalam menerima suatu berita atau 

informasi. 

b. Kepada masyarakat yang hidup di zaman modern khususnya yang 

tingkat literasinya kurang hendaknya mempunyai prinsip tabayyun 

terhadap berita-berita yang terus-menerus datang tiada henti. 

c. Kepada masyarakat yang malas mencari tahu informasi yang 

benar, dan yang iseng atau jahil hendaknya jangan menyebarkan 

berita-berita hoaks yang meresahkan dan membuat kepanikan 

sosial. 
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Penulis menyadari dalam penyusunan skripsi ini masih banyak 

sekali kekurangan dan jauh dari kata sempurna. Namun, dengan segala 

keterbatasan penulis telah berusaha semaksimal mungkin untuk dapat 

memberikan penjelasan yang jelas dan rinci. Oleh karenanya, penulis 

berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis pribadi dan untuk 

semua orang yang membaca. Semoga skripsi ini dapat berguna bagi 

pengembangan dan pendalaman ilmu, baik itu ilmu agama maupun 

ilmu umum. Dan juga penulis sangat mengharapkan kritikan dan 

masukan yang membangun untuk dapat menyempurnakan skripsi ini. 
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